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NASIONAL

D| Ihdonesia, seTiaP ov‘ang mengham'kan sampa|n sekifar 0,68 kg per |00V‘l (dafa Wov*,d Bank)
Da'am skala nasionaL dl‘nml”«an 67,8jufa fon sampah per Ta|nun (dafa RLHK) Ihdonesia bemda dl peringkat

kedua dunio penglnasi' sampah plasﬁk l<e lauTan, seTe'ah Clnina

KOV‘BT KBV‘TOS plagfik Orgamk
5% q% 9% 60%
pengusun *G'\LBSGV‘

sampalﬂ *5"85‘)u+ adalnlﬂ

sampaln ov\gnnik

(data KLHK)

H;la:wg
Kain
a%h
Lain-lain
2%
Ha;:a
Ak Persentase
pengelolaan Sampolﬁ
pembuangan sampah
ferbesar masih
bergantung pada
TemPaT pengo'ahan
Sam pa h Ter pa du pembuangan salmpah
(TPST) atau Tempat secara llegal
Pemprosesan Akhir
(TPAY yang sudoh
kelebihan 24%
Papasifas

69%
7% pV‘OS@S DOW‘ ulang
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Tumdkensomds  DAMPAK PENGELOLAAN
menghasikan gas SAMPAH YANG BURUK

V‘umah |<OCO kjah

mengakibatkan

peml)akaran sampah secara

R sembarangan dopal menghasikan
senyawa gas bev‘bahalja
(kav‘sinogenik) gaifu dioksin
Ber‘bahaga bagi

keamanan, seperfi
ber‘pofensi Terjadi

,Oth‘OV‘ OTOM

kebakamn

menjadi TempaT |<evja tjang Tida|< se%af
l:uogi pemu,ung dan Tempaf makan

hewan fernak yang fidak higienis

menjac'i sumber Pengakﬂ‘ dan

VGCTOV‘ Pemjebamnnga

Rir lindi Cair buangan) dar
SOmPah mencemari air Tanah daﬂ

lingkungan hingga puluhan fahun

Sampah mencemari Per‘aimn (damT maupun 'OUT)
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PENGOLAHAN
SAMPAH

mendauv‘ ulang sampah unfuk Me'akukan pengurangan sampah
diman(aa’fkan kemba'i melalui gaga hidup ISR

L P
DDUV‘ ulang sampal'l

memaksima, l-‘\ah pengwaian anaerobik (Eiogasi(ikasi)
pengolahan samra%
laiogasifikosi gampqhoy\gamk
(Fermenfasi anaerob)

I
pengo'ahan sampalﬁ
anor%nik menjadi energi
Terbam an

|
Sisa sam al’) an Tidak da af
diolalﬁ (Psisalj Pgmbakav‘Pan,
bonglmv*an bangunan) dibucmg

dengan sisfem sanifary landFi” Uncontrolled

ey — — — — — |

penimbunan dan Pemlauangan
sampah TanEa konTr\ol |nav~us

Ingatl dinindari

selalu utamakan
pengola[qan Jami uwu’ran

paling atas, yal

PENGANTAR| 1-3



Ndak usah palmi eraiv‘
plastik ya, bul mempewbaiki anang

yahg V‘Ugak hmgga dOPOT
dipakaikembal

Re(use & Qeduce

menolak penggunaan
baV‘ahg Qekali Pakai
sehingga dapat
menguv*angi Timbu'an
SOmPOh

TIMBULAN
SAMPAH

QBMQG RQCVCIG

menggunakan kembali mendaur ulang sampah Misalntja,

bav‘ang yang umumnga sampah Plasfik div‘ubalﬁ menjadi

hanya se|<a|i P0|<ai Paving b|0l< aTau bahan l)al-«ar
mingak (BBM)
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GAYA HIDUP
MINIM SAMPAHO®

Membawa wadah makanan yang Mengdgunal«an furmblr/cangkir

daPaT c'igunal(an Berka'i pa ai Pril’.&a saaf membeli minuman

Membawa bOTO’ minum ljang
apaf disi ulang

Memilh lap kain
daripada fisu sekali pakai
Men$gunakan fas
bey‘kai Pal‘(ai UV\TUL\
e elanja

mengganTi lbav‘aﬂg sekali pal(ai
engan darang ber ali pakai
sedofan bam 00, Mens ma?pa cup,

cuﬂem} dari kagu OTCM logam, d”)
]

BRRRET TP >
Memilir berbelanja di bulk sfore

s
alau fasilitas isi ul ang |

|
Menstirual cup
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MANDIRI

SUV‘VG( l'\ams dilakukan unful« mempev‘oleh

(JOTO TiMEMIOH SOW\PO"] (jahg al«wa’f

COY‘O survei sampah
(minima' dilaksanakan selama SQTM minggu)

Langkah apa
yang tepat, uah?

Timlbang'ah TOTO, sampah (jang dihOS‘i“(OV\ PeV‘ L]OV‘il

Pilahlah sampah men}adi 9 |<aTegov*i, lalu Timl)ang
seTiap kafegov‘inga, seTiaP haril

Data fimbulan sampah ini
menjadi PenenTU langkah
PGng'OlOQH sampah

HiTung'a% TOTOI SOVHPOL] yang dihasi”mn dalam

seminggu dan l’\iTlM’)g V‘QTO‘V‘OTO SOMPOL’) PGY‘ l’\al"i!
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SKALA

RUMAH
TANGGA

e Komposter

Huncireduksisampah

adalah pengo,alﬁan gampah

skala v‘uma% Tang a yani
i

berfokus Pada sampan organ
masukah QQW\PQL\

pengolahan daﬁaf di,akukan

secara sedev* aha me'alui

pengomposan ' L )
p!Pa MV)TLA aerasi .‘ Lubang
p(PD Pena'nan sav‘ingan [ ) Zetics]
s>
SDV‘IV}gOH I<QUIQT unfuk vnenahan
masukan sampa . semakin lama, . e
sampoln semakin hancur dan furun N T >
melewali saringan :
Pinfu unfuk memanen kompos [GE >
Saringan penampun kompos yan
sudag adl. Besﬂgungsi MV]TUE
memsahlian airlindi
pipa Pena‘nan sav‘ingah
¢ Sel)aikmja masin%: Lubang kean unfuk memanen air lindi Tampungaﬂ
mas‘ih? rumah memiliki yang dapaf digunakan sebagai pupuk cair Tipe Kering | |
minima 2 komposfev*.
L pengomposan yang baik
a|<an menglﬁasi,kan 9u|nu K
al
kompos >550C unTu|< Boh L
disinfeksi Paﬂnogen. Suhu ini ahan organ Karung
dapaf Tercapai dengan
mencampur sampalﬁ Inijaualn dan
eampah dapuv‘/makanan dengan Direndam air + molase
sampah daun kering yang
@encukupi, 4
Kompos angd maTang memilii ciri Keran pemanen Pupuk cair e . &
berwarna kﬁaﬂ‘aman, mudah hancur, dan s T"e Basah -
fidak berbau busuk.
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MINYAK JELANTAH
RUMAH

- - TANGGA
/7
4
pisahkan dan bersihkan
sam a|n anov‘ganik sepev*Ti
Iasﬁk logalm, kaca dari pilah sampah gang Te'al’)
E\onfaminasi bahan organik v dibersilqkan Tev\gebuf
sepev‘Ti sisa makanan dengan sesuai denganjenismjal
Pencucian! 7 ’
Q s
~ ~ /
-~ -

—_— e

Sampah anorganik Tewpi'ah dapaT disa'urkan
|-<e bank eampah TerdekaT afau melalui aplikasi

Saat ini sudah ada bebev‘apa start up PeﬂgePul gampaln
y

lokal yang berperan dalam
pengumpulan dan pengolahan sampah. P
Berikut confohnya: -

4 —
. QaPel, Qesik dan Juru Sampalﬁ
(gogkjal-&av‘fﬁ

Sapahmuda(Semarang)
HiTV‘OSh (Bamjumas)
MMlung (jdl(OV‘TO)
E-v‘ecgcle (jabodefabeb
Pingkols (Ponfianak)
Vna“s‘ampah (makassav‘)

an lain-lain.

Q_ e e e o o o

jelaﬂTah dimagul'(l'{(ln dalam bOTOI dﬂn digimPan
dalam kondisi siap kirim afau difampung melolui @= ~ A

komuniTos
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Mengopfimalkan peran TempaT
pengo,alﬁan Sam alﬁ dengan

Prinsip 3R (TPS3R)/ bank
sampalﬁ/ depo sampah

masyamkaf clapaf mengumpulkan
sampalﬂ ov‘ganik maupuh ahor ani|<
ke fasilifas komunal unfuk jiolalﬁ

bihlanjul.

Fokus pada pengolahan
sampalﬁ ov‘gamk dan
Penjualan sampa% anov‘ganik

|<€ Pengepul.

Tida|< dir‘ekomehdasikan

Pengola%an sampa% dengan
sisfem Tev‘mal/panas sepev‘h
memakai insineralor pada
skala komunal ini



PENGOLAHAN
SAMPAH ORGANIK

SECARA
KOMUNAL

\

Lav‘va/ maggof BSF dapaf memakan
sampal') organil« ang mudaln lausuk
sepev‘fi sampah apur dan eampab\
sisa makanan dengan cepzﬂL

Pre pupa
Sampah or\ganik se
D dio[;l'\ me'a'ui Pengo f
Larva/ upa Budidaga black soldie
maggol lolat hitam.

Sklus Hidup -
BSF dewasa

Telur\

pengomposan skala

dapat mengguna

(ev‘menfasi afau mey

komposTer\ rofar

Bentelur pengaquh manual
Kawin

pv*odul« dav‘i Budidatja B)SF ini adalah

I<OVT)P09 dan lav‘va unfuk pa|<an i|<an
CITOM unggas

Dapaf l)erpuTar' |<efi|<a clil-(agul'\
unfuk membanfu aerasi dan
Pemlaalikan sam ah sehingga Geav‘box
memper‘cepaf wa|< u Pengomposan



PENGOLAHAN

SAMPAH ANORGANIK

anov*ganik I:)ev‘upa Plasfik dapaf digunakan

memhuat bakan Bangunan Bev‘upa

uniu
Befon/ konblol-(/ bafako dar‘i p'asfik afau ecobr\ick

alan ECOLW‘iCI(

& bahan
masukkan POTOV]QCIV\/ Sobekan
ke dalam bofol plasfikl

Polong/sobek sampah plastik
TOH |'<0T menja%i lebih kecil Eﬁff lebih

bam u/kaqu mudah dimampalkanl

Sampaln plasfik ang

Sampah bofol plastk yang o
sudah dicuci Eersih c’an dikeringkan

dkeringkan

Mampafkan sampa|n p'asfik
dengan banfuan Tongkaf
kayu ambul

Tambahkan SDVF\PDL\ p'asfik
secara laer'TaInap sambi'
Ter‘us dimampaﬂmn

hinggabofol penuhl



Memb angun

Fasi'iTae beeav* Pengolalﬁah

sampah organik misalkan Pal‘wik
kompos, biogasifikasi sisfem kering dan

sebagaimja

Sogialisasi Aan

Penegakan aluran

Pemilahon sampa% Mengangkuﬁ ]imbah
mehjadi beberapa Fraksi anov*gamk Tida|<

ang disepakafi (minimal dua fermanfaatkan ke
0 TOA/TPST danlimbah
anov‘ganik) serTa 83 BS |<e Fasi,iTas kjang
(baferai lbekas, IooHam difunjuk

lampu, dsb)
Revi}(alisasi TPSSQ/depo
agav‘ bisa mengolalﬁ sam alﬁ
dengan compoefmg/BS

dan cara aman laihnya
( hoh Tev‘maD

Mengusun Penjaclwa'an

engan kMTOH sam Ol') an
o b orolbh



pusaT Inovasi A rofeknolo iMniversiTos
Gad@ﬁ Mcja (PIAT UG

ebsifei Piaf.ugm.ac.icj
e-mail. pialQugm.acid
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